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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Dialog Nabi Sulaiman dengan burung Hud-hud dalam surat al-Naml 

ayat 20-28 

Dialog yang terjadi dalam surat al-Naml ayat 20-28 antara burung Hud-

hud dan Nabi Sulaiman ini disebutkan sebanyak dua kali. Dialog yang 

pertama adalah ketika Nabi Sulaiman bertanya tentang keberadaan 

burung Hud-hud. Kemudian burung Hud-hud menjawabnya dengan 

mengemukakan alasannya. Dan akhirnya dialog ini diakhiri dengan 

perintah Nabi Sulaiman untuk mencari kebenaran berita yang telah 

dibawa oleh Hud-hud dan menyuruhnya untuk mengantarkan surat yang 

Nabi Sulaiman tulis. 

2. Karakter kedua tokoh berdasarkan dialog tersebut 

Dari beberapa dialog di atas penulis mendapatkan bahwasannya 

karakter dari Nabi Sulaiman adalah cerdik, bijaksana, hati-hati dalam 

mengambil sebuah keputusan serta obyektif, perhatian ke umat, dan 

disiplin. Sedangkan karakter dari burung Hud-hud adalah tangkas, 

inisiatif, punya iman yang kuat, cerdas, dapat dipercaya, kemampuan 

luar biasa dalam memaparkan berita, sindiran dan isyarat yang halus, 

tanggung jawab, dan pemberani. 
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B. SARAN 

1. Dengan adanya karya ini, diharapkan adanya kajian lebih lanjut 

mengenai kisah-kisah yang ada dalam Alquran yang notabene selalu 

dianggap anak tiri dalam pembahasannya. hal ini terjadi dengan adanya 

anggapan bahwa kisah itu sudah selesai dibahas. Padahal hampir semua 

kisah yang ada itu selalu dibahas dengan pendekatan teologis saja tanpa 

melihat dari sisi aspek yang lain. Dengan mengutip apa yang pernah 

dikatakan oleh Quraisy Syihab bahwa Alquran itu bagaikan mutiara, 

dibahas dari segi manapun itu bisa. Maka pembahasan lebih lanjut 

mengenai kisah yang ada dalam Alquran masih terbuka dan kajian 

terhadapnya masih dibutuhkan.  

2. Adapun karya ini masih jauh dari harapan dan bahkan mungkin terdapat 

kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu diharap koreksi serta masukan dari 

para pembaca. 


